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Analisis Penilaian Kesehatan Perbankan Pada Bank Syariah Dengan Menggunakan 
Metode CAMELS  

(Studi Kasus Pada PT. Bank Syariah Mandiri. Tbk) 
 
 

CHRISTIANI PERMATASARI 
 
 

Akuntansi, Fakultas Ekonomi, Universitas Jember 
 

 

ABSTRAKSI 
 

Penelitian ini bertujuan untuk menilai dan mengevaluasi perkembangan kinerja bank 

syariah dengan menggunakan metode CAMELS. Penelitian dilakukan pada PT. Bank Syariah 

Mandiri, Tbk yang memiliki misi diantaranya mewujudkan pertumbuhan dan keuntungan 

yang berkesinambungan dan mengembangkan nilai-nilai syariah Universal. Penelitian ini 

menggunakan data sekunder yang berupa data laporan keuangan tahunan bank yang telah 

dipublikasikan untuk periode 2005-2007. Penilaian terhadap kinerja bank dilakukan terhadap 

6 komponen yaitu Capital, Asset Quality, Management, Earning, Liquidity  dan Sensitivity To 

Market Risk. Teknik untuk menganalisis data dengan menggunakan pendekatan deskriptif. 

Penilaian secara kuantitatif dilakukan dengan perhitungan rasio-rasio dan penentuan nilai 

bobot komponen CAMELS. Hasil analisis menunjukkan bahwa kinerja PT. Bank Syariah 

Mandiri, Tbk ditinjau dari metode CAMELS menunjukkan terus mengalami kemajuan. nilai 

rasio CAR, BDR, KAP, NMP, ROA, BOPO, LDR, NCM, Sensitivitas suku bunga/nilai tukar 

yang terus menunjukkan peningkatan dari tahun ke tahun. Pada nilai rasio NPM sempat 

mengalami penurunan pada tahun 2006 dan mulai mengalami perbaikan pada tahun 2007. 

Dilihat dari keseluruhan komponen CAMELS dapat dikatakan bahwa bank telah memilki 

kinerja yang baik dan mampu mengatasi pengaruh negatif kondisi perekonomian serta 

industri keuangan lainnya. 

 

Kata kunci: Penilaian kinerja keuangan, Bank Syariah, CAMELS 
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BAB 1. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Sektor keuangan Indonesia terdiri atas perbankan umum, perbankan syariah 

dan bank perkreditan rakyat serta industri keuangan non bank, yaitu asuransi, dana 

pensiun, perusahaan pembiayaan, sekuritas dan pegadaian. Perbankan sebagai 

lembaga keuangan terpenting dan sangat berpengaruh terhadap perekomomian baik 

secara mikro maupun secara makro, telah mampu menguasai pangsa pasar sebesar 

lebih dari 80% dari keseluruhan sistem keuangan yang ada di Indonesia 

(Abidin,2007:1). Hal ini mencerminkan tingginya ketergantungan masyarakat kepada 

perbankan sebagai sumber pembiayaan perekonomian dan pembangunan sebagai 

perbankan tetap mendominasi sektor keuangan.  

 Tingkat pertumbuhan perbankan di Indonesia mengalami kemajuan yang 

signifikan, hal ini memungkinkan para investor kembali menanamkan modalnya di 

sektor perbankan, diperkuat oleh kebijakan BI yang memberikan kemudahan bagi 

bank syariah untuk ikut bersaing dengan bank konvensional yang sudah lama berdiri 

di Indonesia. 

 Pertumbuhan ekonomi yang pesat ternyata tidak dapat mendorong terciptanya 

industri perbankan yang kuat. Krisis keuangan yang melanda Indonesia pada 

pertengahan tahun 1997 memberi dampak yang sangat buruk pada sektor perbankan. 

Beberapa indikator kunci perbankan dalam tahun 1998 berada pada kondisi yang 

sangat buruk. Menurut Hawkins (1999) dalam Febriyani Zulfadin (2003:39), kinerja 

industri perbankan nasional pada saat itu jauh lebih buruk dibandingkan kondisi 

perbankan di beberapa negara Asia yang mengalami krisis ekonomi. 

 Perbandingan pertumbuhan bank syariah dalam tahap perkembangannya lebih 

pesat dari bank konvensional. Hal ini dibuktikan dari kurun waktu tahun 2000 sampai 

dengan tahun 2004, pertumbuhan bank syariah cukup tinggi dengan rata-rata lebih 

dari 50% setiap tahun. Tahun 2003 dan 2004 pertumbuhan bank syariah melebihi 

90% dari tahun-tahun sebelumnya. Akan tetapi pada tahun 2005 dirasakan ada 
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perlambatan, meskipun tetap tumbuh sebesar 37%. Walaupun dirasakan pertumbuhan 

bank syariah di Indonesia melambat pada tahun 2005, sebenarnya pertumbuhan 

sebesar itu merupakan prestasi yang cukup baik. Perlu disadari bahwa ditengah 

tekanan yang cukup berat terhadap stabilitas mikro ekonomi secara umum dan 

perbankan secara khusus, kondisi industri perbankan syariah tetap memperlihatkan 

peningkatan kinerja yang relatif baik. Disamping itu, dapat pula dipahami bahwa 

meskipun share bank syariah pada akhir tahun 2005 baru 1,46%, namun hal tersebut 

menunjukkan peningkatan yang luar biasa dibandingkan share pada tahun 1999 yang 

hanya 0,11% (www.tempointeraktif.co.id\ekbis\2005).  

Bank merupakan lembaga keuangan yang memiliki usaha pokok menghimpun 

dana dan menyalurkan dana tersebut kepada masyarakat untuk jangka waktu tertentu. 

Dalam kegiatan operasional, bank akan memperoleh manfaat dari bunga umum 

konvensional dan bagi hasil untuk bank syariah, sedangkan masyarakat akan 

mendapatkan modal dalam menunjang kegiatan usahanya. Bank juga berfungsi 

sebagai lembaga perantara antara pihak yang kelebihan dana dengan pihak yang 

membutuhkan dana, membantu kelancaran system pembayaran dan menjadi sarana 

dalam pelaksanaan kebijakan moneter.  

 Bank syariah adalah bank yang menggunakan prinsip-prinsip dan kaidah-

kaidah ekonomi yang sesuai dengan ajaran islam yang lebih dikenal dengan bank 

bebas riba. Dalam beberapa tahun terakhir perbankan syariah menunjukkan 

perkembangan yang sangat pesat. Bank-bank konvensional mulai berlomba membuka 

divisi/unit syariah karena melihat minat masyarakat yang demikian tinggi pada 

produk perbankan syariah. Secara perlahan bank syariah mampu memenuhi 

kebutuhan masyarakat yang menghendaki layanan jasa perbankan sesuai dengan 

prinsip syariah agama islam yang dianutnya, khususnya berkaitan dengan 

pelanggaran praktek riba, kegiatan yang bersifat spekulatif seperti judi, ketidakjelasan 

dan pelanggaran prinsip keadilan dalam berinteraksi, serta keharusan penyaluran 

pembiayaan dan investasi pada kegiatan usaha yang etis dan halal secara syariah 

(PPSK BI, 2003:194). 
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 Ada dua jenis bank umum syariah yaitu bank syariah murni dan bank umum 

syariah yang didirikan oleh bank konvensional. Bank umum syariah murni adalah 

bank syariah yang akumulasi modalnya dilakukan secara mandiri, dimana pemegang 

saham bertindak dari orang atau badan usaha lain yang dinilai sesuai syariah. 

Sedangkan bank umum syariah yang didirikan oleh bank konvensional pada awalnya 

seluruh sahamnya dimiliki oleh bank induk.  

 Sesuai dengan ketentuan bank Indonesia, penilaian kinerja bank dikenal 

dengan istilah “Penilaian Tingkat Kesehatan Bank.” Dalam hal ini, Bank Indonesia 

mengeluarkan peraturan Bank Indonesia No. 6/10/PBI/2004 dan Surat Edaran No. 

6/23/DPNP tentang Sistem Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum serta Peraturan 

Bank Indonesia No. 9/1/PBI/2007 dan Surat Edaran No. 9/24/DPBS tentang Sistem 

Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum bardasarkan prinsip syariah yang 

merupakan perubahan dan pembaharuan dari Surat Edaran No. 6/5/BPPP tanggal 29 

Mei 1993 dan Surat Keputusan Bank Indonesia No. 30/11/KEP/DIR tanggal 30 April 

1997 tentang Sistem Penilaian Tingkat Kesehatan Bank. Pembaharuan sistem 

penilaian  tingkat kesehatan bank umum tersebut adalah dengan menambah satu 

faktor penilaian yang awalnya menggunakan CAMEL ini menjadi CAMELS. Metode 

CAMELS tersebut menggunakan beberapa indikator yaitu Capital, Asset, 

Management, Earning,Liquidity dan  Sensitivity To Market Risk. 

 PT Bank Syariah Mandiri sebagaimana tercantum dalam Akta Notaris: 

Sutjipto, SH, No. 23 tanggal 8 September 1999. Perubahan kegiatan usaha BSB 

menjadi bank umum syariah dikukuhkan oleh Gubernur Bank Indonesia melalui SK 

Gubernur BI No. 1/24/ KEP. BI/1999, 25 Oktober 1999. Selanjutnya, melalui Surat 

Keputusan Deputi Gubernur Senior Bank Indonesia No. 1/1/KEP.DGS/ 1999, BI 

menyetujui perubahan nama menjadi PT Bank Syariah Mandiri. Menyusul 

pengukuhan dan pengakuan legal tersebut, PT Bank Syariah Mandiri secara resmi 

mulai beroperasi sejak Senin tanggal 25 Rajab 1420 H atau tanggal 1 November 

1999. Bank ini hadir, tampil dan tumbuh sebagai bank yang mampu memadukan 

idealisme usaha dengan nilai-nilai rohani, yang melandasi kegiatan operasionalnya. 
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Harmoni antara idealisme usaha dan nilai-nilai rohani inilah yang menjadi salah satu 

keunggulan Bank Syariah Mandiri dalam kiprahnya di perbankan Indonesia. Bank 

Syariah Mandiri terdiri dari : 270 kantor yang tersebar di 24 provinsi diseluruh 

Indonesia. Terdapat 63 ATM syariah mandiri, ATM Mandiri 2.899 unit, ATM 

Bersama 12.263 unit (Include ATM Mandiri dan ATM BSM), ATM Prima 8.209 

unit, dan Malaysia Electronic Payment System (MEPS) 5.326 unit. 

 Bank syariah yang merupakan salah satu bentuk operasional bank yang ada di 

Indonesia, dimana seperti bank konvensional, bank syariah juga terikat dengan 

peraturan baik yang ditetapkan oleh pemerintah maupun Bank Indonesia (BI) sebagai 

bank sentral di Indonesia, dan ditambah dengan aturan syariah. Penilaian kinerja bank 

syariah juga tidak jauh berbeda dengan bank konvensional. Sehingga penelitian pada 

bank syariah untuk melihat perkembangan kinerja keuangan yang dipengaruhi oleh 

kinerjanya menjadi hal yang menarik untuk dibahas. Dengan latar belakang itu dapat 

mendorong penulis untuk melakukan penelitian dengan judul:”Analisis Penilaian 

Kesehatan Perbankan Pada Bank Syariah Dengan Menggunakan Metode 

CAMELS (Studi Kasus Pada PT. Bank Syariah Mandiri. Tbk)” 

 

1.2 Rumusan Masalah  

 Perumusan masalah perlu dilakukan guna mempertegas dan memperjelas 

masalah penelitian. 

a. Bagaimana kinerja  keuangan Bank Syariah Mandiri dengan menggunakan 

metode CAMELS pada tahun 2005-2007  

b. Bagaimana perkembangan kinerja keuangan Bank Syariah Mandiri antara tahun 

2005-2007 

 

1.3 Tujuan Masalah 

 Adapun tujuan sehubungan dengan permasalahan yang telah dikemukakan: 

a. Untuk mengetahui kinerja keuangan bank syariah mandiri dengan menggunakan 

metode CAMELS pada tahun 2005-2007 
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b. Untuk mengetahui perkembangan kinerja  keuangan Bank Syariah Mandiri antara 

tahun 2005-2007 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

a. Bagi Akademisi  

Akademisi diharapkan mampu memberikan suatu masukan positif bagi 

perkembangan ilmu pengetahuan serta dapat digunakan sebagai tambahan 

referensi untuk penelitian selanjutnya. 

b. Bagi Manajemen 

Manajemen diharapkan mampu memberikan tambahan informasi sebagai bahan 

pertimbangan bagi pihak manajemen dalam membuat kebijakan operasional 

perusahaan dimasa yang akan datang 

c. Bagi Investor dan Calon Investor 

Dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan investasi dalam membuat 

keputusan untuk membeli, mempertahankan/menjual saham perbankan. 

d. Bagi Pemerintah 

Pemerintah dapat bermanfaat sebagai bahan pertimbangan dalam memutuskan 

kebijakan yang terkait dengan perbankan dimasa yang akan datang. 
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Tinjauan Umum tentang Perbankan  

2.1.1 Pengertian Bank   

Bank secara etimologis berasal dari bahasa Italia, yaitu banca yang berarti 

bangku/tempat duduk. Bank disebut demikian karena pada abad pertengahan orang-

orang yang memberikan pinjaman melakukan usahanya di atas bangku-bangku 

(Lembaga Kajian Hukum Ekonomi, 1990:1). 

Undang-Undang Perbankan No. 10 Tahun 1998 mendefinisikan bahwa bank 

adalah badan usaha yang menghimpun dana masyarakat dalam bentuk simpanan dan 

menyalurkannya pada masyarakat dalam bentuk kredit dan atau bentuk-bentuk lainya 

dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak.  

PSAK No. 31 Tahun 2007 tentang perbankan pada ayat 11 mendefinisikan, 

”Bank adalah badan usaha yang menghitung dana dari masyarakat dalam bentuk 

simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit/bentuk lainya 

dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat.” 

Suyatno (Wibowo dan Widodo, 2005:16) memberikan pengertian bahwa bank 

atau perbankan sebagai suatu lembaga keuangan yang usaha pokoknya memberikan 

kredit dan jasa-jasa dalam lalu lintas pembayaran dan peredaran uang  dengan tujuan 

untuk memenuhi kebutuhan kredit dengn modal sendiri atau orang lain, selain dari itu 

juga mengedarkan alat tukar baru dalam bentuk uang bank atau giral. 

Sedangkan menurut Rosenberg dalam Dictionary Of Banking Dan Financial 

Services mengartikan bahwa bank sebagai suatu lembaga yang mempunyai fungsi 

pokok, antara lain:  

1. Menerima simpanan giro, deposito dam membayar atas dasar dokumen yang 

ditarik pada orang/lembaga tertentu. 

2. Mendiskonto surat berharga, memberi pinjaman dan menanamkan dana dalam 

bentuk surat berharga. 
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2.1.2 Klasifikasi bank 

Menurut Wibowo dan Widodo (2005:18), bank dapat diklasifikasikan menjadi  

beberapa kelompok antara lain: 

1) Menurut Fungsinya:  

a. Bank Sentral, yaitu bank yang merupakan badan hukum milik negara yang 

tugas pokoknya membantu pemerintah dalam: 

1. Mengatur, menjaga dan memelihara kestabilan nilai rupiah 

2. Mendorong kelancaran produksi dan pembangunan serta memperlukan 

kesempatan kerja guna meningkatkan taraf hidup rakyat 

3. Mempunyai hak tunggal untuk mengeluarkan uang kartal 

b. Bank Umum, yaitu bank yang melaksanakan kegiatan usaha secara 

konvensional dan atau berdasarkan prinsip syariah yang dalam kegiatannya 

memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran. 

c. Bank Perkreditan Rakyat (BPR), yakni bank yang melaksanakan kegiatan 

usaha secara konvensional atau prinsip syariah yang dalam kegiatannya tidak 

memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran. 

2) Menurut Kepemiliknnya 

a. Bank umum milik negara (BUMN), yaitu bank yang seluruh modalnya 

berasal dari kekayaan negara yang dipisahkan dan pendiriannya di bawah 

undang-undang tersendiri. 

b. Bank umum swasta, yaitu bank yang modalnya dimiliki oleh pengusaha 

nasional yang dalam pendirian dalam pendirian  dan pelaksanaan usahanya 

setelah mendapat izin dari menteri keuangan selah setelah mendengarkan 

pertimbangan-perimbangan dari Bank Indonesia 

c. Bank Campur, yaitu bank umum yang didirikan bersama-sama oleh satu atau 

lebih bank umum yang bekedudukan di Indonesia, didirikan dan dimiliki 

sepenuhnya oleh warga Indonesia, didirikan dan dimiliki sepenuhnya oleh 

warga Negara Indonesia atau badan hukum Indonesia dengan satu atau lebih 

bank yang berkedudukan di luar negeri. 
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3) Menurut Statusnya 

a. Bank Devisa, yaitu bank yang dalam melaksanakan transaksi dengan pihak-

pihak di luar negeri, misanya transfer, inkaso, travelers cheque, letter of credit 

dan transaksi lainnya 

b. Bank non devisa, yaitu bank yang pelayanannya hanya dalam wilayah negara 

Indonesia 

4) Berdasarkan Metode Penentuan Harga 

a. Bank Konvensional, yaitu bank yang dalam operasionalnya menerapkan 

metode bunga 

b. Bank Syariah, yaitu bank yang beroperasi tidak dengan menggunakan metode 

bunga, melainkan menggunakan metode bagi hasil dan penentuan biaya yang 

sesuai dengan syariah islam. 

 

2.1.3 Fungsi Bank 

Menurut Susilo (2007:6), fungsi dari bank terdiri dari fungsi utama bank dan 

fungsi spesifikasi bank. Secara umum, fungsi utama bank adalah menghimpun dana 

masyarakat dan menyalurkan kembali kepada masyarakat untuk berbagai tujuan atau 

sebagai Financial Intermediary. Dan secara spesifik fungsi bank adalah sebagai 

berikut: 

1. Agent Of Trust 

Bahwa dasar utama kegiatan perbankan adalah trust atau kepercayaan, baik dalam 

hal penghimpunan dana maupun penyaluran dana. Masyarakat bersedia 

menitipkan dananya di bank apabila dilandasi oleh unsur kepercayaan. Selain itu, 

pihak bank sendiri bersedia menempatkan atau menyalurkan dananya pada 

debitur atau masyarakat apabila dilandasi unsur kepercayaan. 

2. Agent Of Development 

Bahwa tugas bank sebagai penghimpun dan penyaluran dana sangat diperlukan 

untuk kelancaran kegiatan perekonomian di sektor riil. Seperti investasi, distribusi 

dan juga konsumsi barang dan jasa yang selalu berkaitan dengan penggunaan 
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uang. Kelancaran kegiatan investasi, distribusi dan konsumsi ini tidak lain adalah 

kegiatan pembangunan perekonomian masyarakat. 

3. Agent Of Services 

Bahwa disamping melakukan kegiatan penghimpunan dan penyaluran dana, bank 

juga memberikan penawaran jasa-jasa perbankan yang lain kepada masyarakat 

yang erat kaitannya dengan kegiatan perekonomian masyarakat secara umum. 

Jasa-jasa bank ini antara lain dapat berupa jasa pengiriman uang, jasa penitipan 

barang berharga, jasa pemberian jaminan bank dan jasa penyelesaian tagihan. 

 

2.1.4 Tujuan Bank 

Undang-Undang Perbankan No. 10 Tahun 1998 menyebutkan bahwa tujuan 

perbankan di Indonesia adalah menunjang pelaksanaan pembengunan nasional dalam 

rangka meningkatkan pemerataan pertumbuhan ekonomi dan juga stabilitas nasional 

kearah peningkatan kesejahteraan rakyat banyak. 

Menurut Widodo dan Wibowo (200:21), tujuan bank adalah: 

1. Jangka Pendek (Tactical Planning) 

a. Memenuhi kebutuhan likuiditas wajib minimum bank yang harus dilaporkan 

secara mingguan kepada Bank Indonesia 

b. Memberikan pelayanan kepada nasabah secara maksimum 

c. Menanamkan dana dalam sekuritas 

2. Jangka Panjang (Strategic Planning) 

a. Memperoleh laba maksimum  

b. Memaksimumkan nilai perusahaan (kekayaan bank) 

 

2.2 Bank Syariah  

2.2.1 Pengertian Bank Syariah  

Bank syariah adalah bank yang melaksanakan kegiatan usaha berdasarkan 

prinsip syariah, yaitu aturan perjanjian berdasarkan hukum islam antara bank dan 
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pihak lain untuk penyimpanan dana atau pembiayaan kegiatan usaha, atau kegiatan 

lainnya yang dinyatakan sesuai dengan syariah (Ascarya, 2005:1). 

Menurut bahasa, syariah berasal dari kata syar'i yang artinya aturan atau 

ketentuan-ketentua.sedangkan menurut istilah, syariah berati kemitraan dan 

kebersamaan (sharing) dalam profit atau risk. Sedangkan pengertian bank menurut 

UU No. 10 Tahun 1998 adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyakat 

dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit 

atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak. 

Jadi, bank syariah merupakan suatu lembaga intermediasi yang menghimpun dana 

dari masyarakat dan menyalurkan kembali kepada masyarakat yang membutuhkan 

dalam bentuk pembiayaan atau kredit dengan prinsip bagi hasil (profit sharing) dan 

keadilan (equity) untuk mewujudkan perekonomian yang sehat, transparan, serta 

kebahagian dunia dan akhirat. 

 

2.2.2 Kelembagaan Perbankan Syariah Di Indonesia 

Secara kelembagaan, bank syariah di Indonesia dapat dibagi ke dalam tiga 

kelompok, yaitu Bank Umum Syariah (BUS), Unit Usaha Syariah (UUS), dan Bank 

Perkreditan Rakyat Syariah (BPRS) (Ascarya, 2005:68). 

1) Bank Umum Syariah  

Bank Umum Syariah (BUS) adalah bank yang melakukan kegiatan usaha 

berdasarkan prinsip syariah yang dalam kegiatannya memberikan jasa lalu lintas 

pembayaran. BUS merupakan badan usaha yang setara dengan bank umum 

konvensional dengan bentuk hukum Perseroan Terbatas, Perusahaan Daerah, atau 

Koperasi. Seperti halnya bank umum konvensional, BUS dapat berusaha sebagai 

bank devisa atau bank nondevisa. 

2) Unit Usaha Syariah 

Unit Usaha Syariah (UUS) adalah unit kerja di kantor pusat bank umum 

konvensional yang berfungsi sebagai kantor induk dari kantor cabang syariah dan 

atau syariah. UUS bukan merupakan badan hukum tersendiri, tetapi merupakan unit 


